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1.1. Latar Belakang

Konflik kepentingan antara manajemen dan investor mempengaruhi strategi
pengelolaan laba dijelaskan oleh teori agensi. Ketika pihak-pihak berusaha mencapai
kemakmuran yang diinginkan, konflik pun muncul. Manajer mengelola pendapatan untuk
membuat laporan keuangan bagi pihak eksternal. Ini memungkinkan mereka untuk
mengimbangi, meningkatkan, atau menurunkan keuntungan yang akan diperoleh perusahaan.

Karena kepentingan perusahaan dan pemerintah itu berbeda. Keuangan negara
diperoleh dari pajak perusahaan kepada pemerintah. Perencanaan pajak adalah tindakan yang
dapat dilakukan oleh wajib pajak sebagai persiapan untuk tahun pajak berikutnya dalam
upaya mengurangi kewajiban pajak keseluruhan mereka sambil mematuhi undang-undang
pajak yang berlaku. Kemungkinan bisnis menerapkan strategi manajemen pendapatan
meningkat seiring dengan perencanaan pajak. Untuk menghindari kehilangan uang, bisnis
berusaha membayar pajak seminimal mungkin.

Kebijakan utang dapat ditemukan di rekening keuangan, bersama dengan kapasitas
modal dan bagian aset yang digunakan untuk menjamin pinjaman, untuk menunjukkan sejauh
mana perusahaan dibiayai oleh utang. Akan lebih sulit untuk mencapai kesepakatan utang jika
perusahaan memiliki kebijakan utang yang lebih tinggi. Investor berpikir bahwa perusahaan
dengan beban utang besar juga lebih berisiko. Strategi tingkat utang yang tinggi akan
memberi insentif kepada perusahaan untuk mengelola profitabilitasnya untuk menunjukkan
kemampuannya untuk memenuhi kewajiban utangnya. Beginilah cara mengelola utang dan
pendapatan terkait.

IOS (Investment Opportunity Set) merupakan investasi jangka panjang yang dilakukan
untuk memajukan bisnis. 10S berdampak pada perluasan aset bisnis. Untuk meningkatkan
laba adalah bagaimana manajemen laba dilakukan untuk menunjukkan I0OS dan pertumbuhan
perusahaan yang hebat.

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atas penjualan, aset, dan
modal diukur dengan profitabilitasnya. Karena nilai profitabilitas tinggi perusahaan, yang
menunjukkan kinerja yang kuat, teknik manajemen keuntungan lebih sering digunakan oleh
bisnis. Akan ada lonjakan minat investor.

Ukuran perusahaan ditentukan oleh total aset dan penjualannya. Untuk menghasilkan
profitabilitas yang lebih besar, bisnis yang lebih besar memiliki tingkat penjualan yang lebih
tinggi. Semakin besar perusahaan, semakin besar manajemen laba.

Perusahaan harus dapat memenuhi kewajiban tanggung jawab sosial perusahaan
mereka untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi. Ini berarti bahwa selain
mempertimbangkan bagaimana memaksimalkan keuntungan, mereka juga harus
memperhatikan implikasi sosial dan lingkungan dari tindakan mereka. Mengabaikan keadaan
sosial dan lingkungan akan menyebabkan lingkungan memburuk, yang akan mempengaruhi
bisnis dan mengakibatkan kerugian dari semua ukuran. Semakin sedikit manajemen peluang
harus menghasilkan keuntungan, semakin banyak pengetahuan tentang kewajiban perusahaan.

Perusahaan manufaktur dipilih sebagai penelitian karena mereka merupakan
persentase yang lebih besar dari semua bisnis daripada kategori bisnis lainnya. Preferensi



investor untuk saham bisnis manufaktur daripada saham perusahaan lain adalah faktor lain
dalam keputusan tim peneliti untuk fokus padanya. Bisnis manufaktur berkontribusi secara
signifikan terhadap pengembangan dan tidak dibatasi oleh hukum. Selain itu, karena
pengguna laporan keuangan memiliki minat di bidang ini, mereka diminta untuk
meningkatkan cara laporan keuangan mereka diterbitkan di zaman persaingan bebas.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Irawan dan Apriwenni (2021), i0OS (set
peluang investasi) memengaruhi manajemen pendapatan; Sihombing et al. (2020) menyatakan
bahwa perencanaan pajak mempengaruhi manajemen pendapatan; dan Prasadhita dan Intani
(2017) menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur dengan margin laba bersih dan laba atas
investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen pendapatan. Tabel di atas
menunjukkan bahwa Arowana Citra Mulia, Astra International TBK, dan Keramik
Cahayaputra Asia dari 2018 hingga 2022, yang disebabkan oleh perencanaan pajak, kebijakan
utang, i0OS, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan penurunan CSR. Penelitian Arthawan dan
Wirasedana (2018: 12) menunjukkan bahwa kebijakan hutang berdampak pada manajemen
laba. Menurut penelitian oleh Kharomah (2022: 138), ukuran perusahaan berdampak pada
manajemen laba.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang judul ini karena data di atas
“Pengaruh Tax Planning, kebijakan Hutang, 10S, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan CSR
Terhadap Manajemen Laba padaPerusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”.

1.2. Pengaruh Tax Planning Terhadap Manajemen Laba

Menurut penelitian Sihombing dkk. (2020:55), perbedaan tujuan korporasi dan
pemerintah menyebabkan munculnya perencanaan pajak. Semakin banyak perencanaan pajak
yang dilakukan maka semakin besar peluang perusahaan untuk melakukan manajemen laba.

Menurut penelitian Wardani dan Santi (2018:13), semakin banyak perencanaan pajak
yang dilakukan, semakin banyak pula peluang bagi bisnis untuk mengelola pendapatannya.
Karena pendapatan berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak, bisnis yang ingin terlibat dalam
perencanaan pajak untuk menurunkan beban pajak pasti akan menilai profitabilitasnya.



Menurut penelitian Fitriani dkk. (2020:59), perencanaan pajak memberikan dampak
positif; Artinya, kemampuan perusahaan dalam mengendalikan labanya akan meningkat
seiring dengan banyaknya perencanaan pajak yang dilakukannya.

Perencanaan pajak merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan dan dijadwalkan
oleh wajib pajak pada tahun pajak yang akan datang sebagai upaya untuk mengurangi
kewajiban perpajakannya secara keseluruhan dengan tetap mematuhi peraturan perpajakan
yang berlaku. Suatu perusahaan akan lebih cenderung menggunakan teknik manajemen laba
jika semakin banyak perencanaan pajak yang dilakukannya..

1.3.  Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap Manajemen Laba

Yatulhusna (2015:68) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa rasio leverage
suatu perusahaan mencerminkan tingkat risiko yang dihadapi. Akibatnya, investor lebih
cenderung memilih perusahaan dengan leverage yang lebih rendah.

Bisnis dengan risiko utang terhadap ekuitas yang relatif signifikan biasanya
mendorong manajer untuk menerapkan strategi akuntansi yang dapat meningkatkan penjualan
atau profitabilitas, menurut studi oleh Arthawan dan Wirasedana. (2018:12). Bisnis dengan
rasio utang terhadap ekuitas yang tinggi bahkan mungkin berisiko gagal memenuhi perjanjian
pinjaman, sehingga menyulitkan mereka untuk mendapatkan lebih banyak pendanaan dari
kreditur.

Penelitian Kharomah (2022:139) menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan
manajer perusahaan untuk mengendalikan laba mungkin konsisten dan konsisten ketika
organisasi memiliki tingkat leverage yang signifikan.

Kebijakan utang suatu perusahaan dapat mengungkapkan seberapa besar kapasitas
modalnya yang dipinjam, serta persentase aset yang dijadikan jaminan utang. Kebijakan
tingkat utang yang tinggi akan memberikan insentif kepada perusahaan untuk mengelola
pendapatannya dengan meningkatkan laba sebagai cara untuk menunjukkan kemampuan
mereka dalam memenuhi kewajiban utangnya.

1.4, Pengaruh Invesment Opportunity Set (I10S) Terhadap Manajemen Laba

Menurut penelitian Irawan dan Apriwenni (2021:31), Investment Opportunity Set
(10S) suatu perusahaan mencerminkan perkiraan pertumbuhannya di masa depan. Pesatnya
pertumbuhan perusahaan tercermin dari besarnya nilai prediksi Investment Opportunity Set
(10S). Namun, karena sulitnya melihat alternatif pertumbuhan yang diberikan, nilai set
peluang investasi yang tinggi melibatkan banyak asimetri informasi yang terjadi antara
prinsipal dan manajer.

Menurut penelitian Widiasari dkk. (2021:10), pilihan investasi suatu perusahaan
mempengaruhi langkah-langkah yang dilakukan dalam mengelola labanya.

Menurut penelitian Jannah dkk. (2018:8), ketika 10S suatu perusahaan naik maka
manajemen harus mengambil pilihan yang bijaksana agar dapat memenuhi tujuan prinsipal,
yaitu mengelola laba perusahaan saat ini dengan mengalokasikan dana untuk usaha yang
berjangka lebih panjang dan lebih bermanfaat. Investasi dengan tujuan mengembangkan
bisnis itu sendiri.

Set peluang investasi adalah investasi jangka panjang yang dilakukan untuk
memajukan bisnis. Perluasan aset bisnis mungkin dipengaruhi oleh 10S. Meningkatkan laba
merupakan metode yang digunakan oleh manajemen laba untuk menunjukkan IOS dan
pertumbuhan perusahaan yang kuat.



1.5.  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba
Penelitian Sihombing et al. (2020:55) menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki

nilai profitabilitas tinggi lebih besar kemungkinannya untuk melakukan manajemen laba.
Pasalnya, profitabilitas yang tinggi menandakan kinerja bisnis yang kuat dan menarik
investor.

Menurut penelitian Prasadhita dan Intani (2017:254), evaluasi kinerja manajer tentu
dipengaruhi oleh profitabilitas yang terlalu rendah. Adalah umum bagi manajer untuk
menggelembungkan laba yang ditampilkan dalam laporan keuangan mereka. Namun
profitabilitas yang terlalu besar justru menyebabkan manajer cenderung mengecilkan laba
yang dilaporkan demi mengendalikan besarnya bonus yang diterima manajer.

Menurut penelitian Kharomah (2022:139), manajemen laba menurun seiring dengan
profitabilitas. profitabilitas yang lebih kuat sejalan dengan manajemen laba yang lebih kuat.

Profitabilitas sebuah perusahaan menunjukkan kemampuannya untuk menghasilkan
keuntungan dari penjualan, aset, dan modal. Strategi manajemen laba lebih umum ditemukan
di perusahaan dengan nilai profitabilitas yang tinggi dan kinerja yang baik. Minat dari para
investor akan meningkat.

1.6.  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
Menurut penelitian Kharomah (2022:138), manajemen laba mengambil langkah yang

lebih sedikit pada organisasi yang lebih besar.

Menurut penelitian Wardani dan Santi (2021:14), kemampuan perusahaan dalam
melakukan praktik manajemen laba semakin menurun seiring dengan bertambahnya skala.
Situasi seperti ini bisa muncul ketika bisnis besar menjaga reputasi baik mereka dengan tidak
melakukan tindakan buruk.

Organisasi besar memiliki insentif yang kuat untuk melakukan taktik manipulasi
keuntungan, menurut penelitian Arthawan dan Wirasedana (2018:25). Hal ini terutama karena
perusahaan besar dituntut untuk memenuhi ekspektasi tinggi investor atau pemegang
sahamnya.

Ukuran suatu perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan total aset dan
penjualannya, yang menentukan dimensinya. Tingkat manajemen laba meningkat seiring
dengan besarnya ukuran perusahaan.

1.7. Pengaruh Corporate Social Responsibilty (CSR) Terhadap Manajemen Laba

Menurut penelitian Alexander dan Palupi (2020:110), semakin kecil kemungkinan
manajemen dalam mengelola laba jika semakin banyak pengetahuan tentang tanggung jawab
perusahaan.

Menurut penelitian oleh Wardani dan Santi (2020:21), bisnis dengan tingkat tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR) yang tinggi cenderung lebih sedikit terlibat dalam perilaku
tidak etis, seperti pengelolaan laba. Persyaratan ini menunjukkan korelasi yang baik antara
CSR perusahaan dan praktik manajemen laba yang dilakukannya.

Perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan kemungkinan
besar akan menurunkan metode manajemen labanya, menurut penelitian Zulkarnain dan
Helmayunita (2021:552). Dengan demikian, praktik manajemen laba semakin menurun
seiring dengan meningkatnya pengungkapan CSR.

Corporate Social Responsibilty untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dikenal
sebagai tanggung jawab sosial perusahaan, yang mengharuskan mereka mempertimbangkan
masalah sosial dan lingkungan selain mencari cara untuk menghasilkan keuntungan.
Kemungkinan bahwa manajemen akan menghasilkan keuntungan berkurang seiring dengan
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meningkatnya pengetahuan tentang tanggung jawab perusahaan.

1.8. Kerangka Konseptual
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Gambar 1.1. Kerangka Konseptual
1.9. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan analisis di atas, hipotesis berikut diperoleh:
Hi : Tax planning berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur vang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H: : Kebyakan hutang berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hs : IOS berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.
H: : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hs : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Hs : CSR berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur vang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.
H7 : Tax planning, kebijakan hutang, [0S, profitabilitas, ukuran perusahaan dan CSE

berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur vang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.



